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MOTTO

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma,
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada demikian itu benar-

benar ada Tanda ( Kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan

(Q.S. An Nahl (16) : 12)°

Seorang yang berakal selalu membayangkan berbagai
persoalan vyang sulit sebelum ia menghampiri, sedangkan
secrang dungu selalu merasa aman di seluruh waktunya dan

melupakan segala kesulitan yang telah terjadi.

Jika engkau meluruskail beberapa ranting {dshan) pohon
ketika masih muda maka dia akan tegak, sebaliknya jika kau
menegakkan batang ketika menjadi sudalhh layu maka tidak
akan bisa lentur.

(Ibn Al=Jauzi)™

.

.. DEPAG RL A/ Qur an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro. 2003)
1bn Al-Jauzi. 30 Cara Menuju Puncak Ketenangan Jiwa, Terj. Muhammad Yusul. (Y ogyakarta:
Pustaka Rihlah, 2004)
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ABSTRAKS

PENYELESAJAN PERSAMAAN DIFERENSIAL LINEAR DAN
APLIKASINYA DALAM PERHITUNGAN PERTUMBUHAN JUMLAH
PENDUDUK

QOleh:

Siti Ulfatul Afifah
NIM. 0243 1442

Persamaan diferensial linear merupakan bagian dari materi persamaan
diferensial. Persamaan diferensial meliputi persamaan difertensial linear orde satu
dan persamaan diferensial linear orde n. Ada berbagai macamn metode
penyelesaian untuk menyelesaikan persoalan persamaan diferensial linear orde
satu ataupun persamaan diferensial linear orde n, oleh karena itu perlu dicari
metode penyelesaian yang efektif.

Pada penelitian ini, penyelesaian yang dicari dikhususkan pada
penyelesaian khusus persamaan diferensial linear. Sedangkan metode
penyelesaian yang digunakan dikhususkan pada metode klasik dan metode
transformasi Laplace. Metode klasik yang digunakan yaitu metode factor integral
untuk menyelesaikan persoalan persamaan difertensial linear orde satu serta
metode operator atau invers operator untuk menyelesaikan persoalan persamaan
diferensial linear orde n. Kemudian, peneliti mengaplikasikan kedua metode
penyelesaian tersebut dalam membentuk pemodelan pertumbuhan populasi
berdasarkan rata-rata kelahiran dan rata-rata kematian. Pemodelan tersebut
digunakan untuk menghitung jumlah penduduk kecamatan Depok, Sleman,
Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode peramalan ‘regresi’
untuk menghitung jumlah penduduk krcamatan Depok, Sleman, Yogyakarta,

Berdasarkan pada pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa metode
transformasi Laplace lebih efektif dan efisien dalam menentukan penyelesaian
khusus persamaan diterensial linear. Perbandingan int dapat dilihat pada jumlah
langkah penyelesaian, kecepatan, dan ketepatan dalam menentukan penyelesaian
khusus persamaan difeicusial linear. Pada perhitungan jumlah penduduk, selisih
data yang diperolch dari model populasi Malthius dengan duls sesunggubnya lebih
besar dibandingkan model regresi. ITal ini dikarenakan Lanyakonya fukior yang
mempengaruhi pertumbuhan populasi tidak diperhitungkan pada pembuatan
model pertumbuhan populasi.

Key words: Persanuzan Diforensiod Lineor, Meivedy Posmwlospiag don Pemodelon
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata
kadangkala penyelesaiannya tidak dapat diatasi hanya dengan menggunakan
rumus atau konsep yang sudah ada. Masalah-masalah tersebut dapat
dinyatakan dengan model matematis dan penisiwa yang berpengaruh. Erwin

Kreyszig menunjukkan pentingnya pemodelan dalam pemecahan masalah

matematis. Menurut Erwin Kreyszig ada tiga fase dalam pemecahan masalah

matematis', yailu .

1. Pemodelan yaitu menerjemahkan informasi dan data fisik dari bentuk
matematis ke dalam model matematis (suatu sistem persamaan atau bentuk
yanyg lain ),

2. Pemecahan vyaitu menentukan jawabannya melalui pemilihan dan
penerapan metode matematis yang cocok.

3 Penalsiran yaitn memahami makna dan implikasi jawaban matematis bagr
masalah semula bidang apapun masalah itu berasal.

Persamaan diferensial seringkali muncul dalom modcl matematika
yang mencoba menggambarkan keadaan kehidupan yang nyata. Banyak
hukum-hukum alam dan hipotesa-hipotesa diterjemahkan ke dalam persamaan

yang mengandung turunan melalui bahasa matematik. Sebagai contoh,

' Erwin Kreyszig, Matematika Teknik Lanjutan, Terj. Bambang Sumantri, Ed. Keenam,
Buku Kedua, (Jakarta : Gramedia, 1993 ), hal xiii



turunan-turunan dalam bidang fisika muncul sebagai kecepatan dan
percepatan, dalam geometri sebagai kemiringan (tanjakan), dan dalam biologi
sebagai lajur pertumbuhan populasi’. Keadaan inilah yang merupakan
persoalan pada banyak model-model matematik, sehingga untuk memperoleh
suatu persamaan diferensial yang melukiskan suatu persoalan kehidupan yang
nyata, biasanya kita memisalkan bahwa keadaan sebenarnya diatur oleh
hukum-hukum yang sangat sederhana. Setelah model matematika tersusun
dalam bentuk persamaan diferensial langkah selanjutnya adalah
menyelesaikan persamaan diferensial itu dan menggunakan penyelesaiannya
untuk membuat perkiraan mengenai kelakuan masalah sebenarnya. Apabila
perkiraan itu tidak sesuai dengan kenyalaan, maka harus diubah pemisalan-
pemisalannya untuk mengarahkan dan mengusahakan membentuk suatu
model yang mendekati kenyataan.

Penerapan persamaan diferensial semakin meluas, dengan adanya
beberapa permasalahan dalam kehidupan nyata yang dapat dimodelkan
dengan persamaan atau sistem persamaan diferensial (linear/tidak linear).
Sistem persamaan diferensial munenl dalam henmk # persamaan dengan n
variabel. Sistem persamaan diferensial yang tersusun oleh persamaan
diferensial linear secara keseluruhan disehnt sehagai sistem persamaan

diferensial linear atau sistem linear saja’.

? Finizio and G. Ladaz, Persamaan Diferensial Biasa dengan FPenerapan Modern, Terj.
Widiarti Santoso, Ed. Kedua, (Jakarta: Erlangga, 1982), hal. 3

* William E Boyce and Richard DiPrima, Elementary Differential Equations, (United State
America: John Wiley and Sons inc, 1997), page.268
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Suatu persamaan yang memenuhi suatu persamaan diferensial disebut
penyelesaian persamaan diferensial. Penyelesaian persamaan diferensial
meliputi, persamaan umum, persamaan bersyarat, penyelesaian khusus, dan
penyelesaian singular”.

Pemilihan metode penyelesaian persamaan diferensial ditentukan oleh
jenis persamaan diferensial yang harus diselesaikan. Persamaan diferensial
linear tingkat satu dapat diselesaikan dengan metode eksak, yaitu: metode
faktor integral, metode Lagrange, dan metode Bernoulli; persamaan
diferensial linear tingkat » diselesaikan menggunakan metode invers operator,
metode variasi parameter, dan metode koefisien tak tentu; persamaan
diferensial dengan koefisicn peubah penyelesaiannya menggunakan deret
pangkat; persamaan diferensial tak homogen dengan koefisien konstan
penyelesaiannya menggunakan metode koefisien tak tentu. Metode-metode
penyclesaian tersebut di atas sering dibamakan metode klasik®.

Penggunaan metode klasik dalam mencari penyelesaian persamaan
diferensial linear terdini atas beberapa langkah yang harus dikerjakan, yaitu
tmenenfikan  funpsi  komplementer, menentukan  integral khusus, dan
menentukan konstanta sembarang (dengan nilai-nilai variabel dependen yang
diketahui atau derivatifiya untuk nilai khusus variabel independen)®.

Pemahaman mengenai penyelesaian diferensial dengan metode klasik sangat

* Basuki AR, 1993, Persamaan Diferensial, (Yogyakarta; FMIPA IKIP Muhammadiyah
Yogyakarta 1993), hal. 13

* Murray R Spiegel, Matematika Lanjutan untuk Para Insinyur dan Ilmuwan, Terj. Koko
Martono, (Jakarta: Erlangga, 1983), hal 42

® David K Cheng, Analisys of Linier System, {California: Addison-Wesley Publishinf
Company Inc, 1959), page 155



penting, karena metode ini membantu pemahaman sifat-sifat pokok dari
persamaan-persamaan diferensial dengan cara yang lebih sederhana.

Metode lain yang digunakan dalam penyelesaian persamaan diferensial
adalah metode transformasi Laplace. Laplace (1749) dan Cauchy (1857)
adalah penyumbang ide tentang transformasi dalam kalkulus. Transformasi
Laplace adalah suatu metode untuk menyelesaikan persamaan diferensial yang
memetakan masalah nilai awal ke dalam suatu persamaan aljabar atau sistem
persamaan yang dapat diselesaikan dengan metode aljabar dan tabel
transformasi Laplace.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
cfcktivitas dari metode klasik dan melode transformasi Laplace dalam
penyelesaian persamaan diferensial linear secara analitis. Penyelesaian
pcrsamaan diferensial linear yang dimaksud yaitu penyelesaian khusus.
Kemudian, metode-metode penyelesaian tersebul digunakan untuk membuat
suatu model matematika atau pemodelan persamaan diferensial berkaitan
dengan pertumbuhan populasi penduduk. Pemodelan tersebut diaplikasikan
dalam pethitungan pertumbihan jumlah penduduk, yakni menentukan jumiah
penduduk tahun mendatang di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta
terhitung tahun 2003 sampai dengan tahun 20110 Selain itu, penulis juga
menggunakan model] peramalan ‘regresi’ dalam menentukan jumlah penduduk
tahun mendatang di kecamatan Depok , Sleman, Yogyakarta terhitung tahun

2003 sampai dengan tahun 2010.



B. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada
persamaan diferensial linear yang akan diselesaikan dengan metode klasik dan
metode transformasi Laplace secara analitis. Metode klasik yang digunakan
adalah metode faktor integral untuk penyelesaian persamaan diferensial linear
orde satu dan metode operator diferensial atau metode kebalikan (invers)
operator untuk penyelesaian persamaan diferensial linear orde #n. Pada
penelitian ini penyelesaian persamaan diferensial linear yang dibahas dibatasi
pada penyelesaian khusus.

Metode-metode penyelesaian tersebut digunakan untuk menyusun
suatu model matematika atau pemodelan persamaan diferensial berkaitan
dengan pertumbuhan populasi penduduk. Pemodelan tersebut kemudian
diaplikasikan dalam perhitungan pertumbuhan jumlah penduduk berdasarkan
tala~rala jumnlah kelahiran dan rata-rata jumlah kematian penduduk, yakni
menentukan jumlah penduduk tahun mendatang di kecamatan Depok, Sleman,
Yogyakarta terhitung tahun 2003 sampai tahun 2010. Selain itu, peneliti juga
mengpunakan model peramalan ‘regresi’ dalam menentukan jumiah penduduk

tahun mendatang di kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang dan pembatasan masalah di atas,

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
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Bagaimanakah perbandingan efektifitas metode klasik dengan metode
transformasi Laplace dalam menyelesaikan persoalan persamaan
diferensial linear?

Bagaimanakah aplikasi metode-metode penyelesaian  persamaan
diferensial tersebut dalam membentuk suatu pemodelan pertumbuhan
jumlah penduduk?

Bagaimanakah perbandingan kuantitas model persamaan diferensial
pertumbuhan jumlah penduduk (model populasi Malthus) dengan model
peramalan ‘regresi’ dalam perhitungan jumlah penduduk tahun

mendatang?

. Tujuan Penelitian

Sctiap penelitian atau karya ilmiah disusun pasti memiliki tujuan

tertentu yang ingin dicapai, demikian juga penelitian ini. Adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

3:

Membandingkan efektivitas penggunaan metode klasik dengan metode
transfonnasi Laplace dalam penyelesaian persamaan diferensial linear.
Mengetahui aplikasi persamaan diferensial linear dalam membentuk suatu
pemodelan vang berkaitan dengan pertumhuhan popnlasi penduduk.
Membandingkan kuantitas data pengamatan jumlah penduduk yang
diperoleh dari pemodelan perfumbuhan populasi dengan model peramalan

‘regresi’.



E. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Bagi peneliti

a) Untuk lebih mengenal metode-metode penyelesaian persamaan
diferensial linear, terutama metode klasik dan metode transformasi
Laplace.

b) Mengetahui aplikasi persamaan diferensial linear.

¢) Menambah pengetahuan tentang metode peramalan.

Bagi Lembaga

a) Dapat menumbuhkan penulisan karya ilmiah, khususnya dalam bidang
matematika yang ada di UIN Sunan Kalijaga sebagai perwujudan UIN
menuju universitas risef masa depan

b) Menambah keberagaman karya ilmiah yang ada di perguruan tinggi
terutama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bagi Khasanah [lmu Pengetahuan.

a) Memberikan sumbangan pemikiran khususnya matematika dalam
menyelesatkan persamaan diferensial linear vang tepat, efektif, dan
elisien.

b) Sebagai bahan pustaka bagi siswa ataupun mahasiswa tentang
penerapan matematika dalam kehidupan nyata.

¢) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan



F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini, terdiri dari;

Bab I Pendahuluan.
Bab inmi berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori.
Bab ini terdin dari tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan
pustaka berisi hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan skripsi
ini. Sedangkan landasan teori berisi tentang tinjauan umum masalah
persamaan diferensial linear, operator diferensial, penyelesaian
persamaan diferensial linear, transformasi Laplace, transformasi
Laplace invers, pengantar pemodelan, dan pengantar analisa data
runtun waktu, meliputi defenisi, teorema, dan contoh.

Bab T Metodologi Penelitian,
Meliputi bahan-bahan penelitian, alat penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknis analisa data.

Bal: TV Hasil Penelilian dan Pemhahasan
Pada bab ini berisi tentang penyelesaian persamaan diferensial linear
menggunakan metode klasik dan metode tronsformasi Laplace.
Metode-metode  penyelesaian  tersebut  diaplikasikan  dalam
pembentukan suatu model matematis pertumbuhan populasi penduduk.
Pemodelan vang terbentuk kemudian diaplikasikan dalam penentuan

jumlah penduduk suatu daerah pada masa mendatang. Sebagai data



pembanding digunakan model peramalan ‘regresi’ dalam penentuan
jumlah penduduk pada masa mendatang. Hasil penelitian yang telah
dilakukan dianalisis dalam pembahasan.

Bab V Penutup
Bab ini meliputi dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran-saran peneliti
terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian yang telah

dilakukan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian, diperoleh suatu
kesimpulan bahwa dalam menentukan penyelesaian khusus persamaan
diferensial linear lebih efektif dan Ilebih efisien menggunakan metode
transformasi Laplace dari pada metode kiasik. Perbandingan ini dapat dilihat
pada jumlah langkah penyelesaian, kecepatan penyelesaian, dan ketepatan
dalam menentukan penyelesaian khusus persamaan diferensial linear.

Pada langkah penyelesaian, metode klasik (faktor imtegral) untuk
mennyelesaikan persamaan diferensial linear orde satu terdiri dari enam
langkah penyelesaian, metode klasik (operator diferensial) untuk
menyelesaikan persamaan homogen terdiri dari tujuh langkah penyelesaian,
dan metode kiasik (operator dan imvers operator) untuk menyelesaikan
persamaan tak homogen terdiri dari enam langkah penyelesaian. Sedangkan
metode transformasi terdin dan lima langkah penyelesaian. Berdasarkan
perbandingan jumlah langkah penyelesaian, metode transformasi Laplace
lebih sedikit dibandingkan metode klasik.

Berdasarkan  perbandingan  kecepatan, 1metode penyelesaian
transformasi Laplace lebih cepat dibandingkan metode klasik. Hal ini
dikarenakan jumlah tahap dalam tiap langkah penyelesaian metode

transformasi Laplace lebih sedikit dibandingkan metode klasik. Selain itu,

115
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metode transformasi Laplace dapat digunakan untuk menyederhanakan fungsi-
fungsi dengan mengubah fungsi-fungsi eksponensial dan fungsi-fungsi
transedental serta kombimasi-kombinasinya menjadi fungsi aljabar yang lebih
mudah ditangani serta dapat digunakan untuk menyederhanakan pekerjaan
yaitu dengan mengubah persamaan-persamaan differensial integral ke dalam
persamaan-persamaan aljabar, sehingga lebih mudah dikerjakan.

Ketepatan metode penyelesaian transformasi Laplace Iebih baik
dibandingkan metode klasik. Hal ini dikarenakan apabila menggunakan
metode transformasi Laplace akan dihasilkan suatu penyelesaian khusus
secara langsung sesuai dengan kondisi nilai awal yang diberikan tanpa harus
menghitung fungsi komplementer maupun integral terlebih dahulu kemudian
baru menghitung konstanta sembarangnya seperti yang dilakukan dengan
metode klasik.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk yang
tidak diperhitungkan pada penyusunan 1nodel populasi Malthus
mengakibatkan selisih hasil perhitungan dengan data sesungguhnya lebih
besar dar1 pada model regresi, karena model populasi Malthus yang disusun
pada penelitian ini hanya memperhitungkan rata-rata kelahiran dan rata-rata
kematian. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan namun tidak
diperhitungkan pada penyusunan model adalah faktor migrasi. Di kecamatan
Depok terdapat instansi-instansi publik bidang pendidikan, bidang ekonomi,
dan bidang kehidupan lain. Dengan adanya instansi-instansi pendidikan dan

semakin banyaknya pusat perbelanjaan yang didirikan di kecamatan Depok
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menjadikan daerah tersebut sebagai pusat kost-kostan ataupun pondokan bagi

siswa, mahasiswa ataupun para pekerja, schingga arus migrasi di kecamatan

Depok tiap tahunnya sangat besar.

. Komentar

E

Untuk menentukan penyelesaian khusus persamaan diferensial linear
hendaknya menggunakan metode transformasi Laplace.

Bagi dosen mata kuliah Persamaan Diferensial Elementer hendaknya
mengajarkan materi Transformasi Laplace serta penerapannya karena
metode penyelesaian transformasi Laplace lebih efektif.

Perlnnya dosen atau guru bidang studi dalam mempelajari Persamaan
Diferensial mengenalkan beberapa metode penyelesaian untuk
menyelesaikan persamaan diferensial limear yang efektif dan efisien.
Pemodelan yang disusun didasarkan atas pemisalan yang sederhana,
sehingga diharapkan penelitian selamjutnya menggunakan pemisalan yang
lebih kompleks, misalnya dengan memperhitungkan migrasi pada
penyusunan model.

Aplikasi persamaan diferensial linear dalam kehidupan nyata sangat
banyak, untuk itu diharapkan bagi mahasiswa Tadris MIPA dapat
mengaplikasikan persamaz;ln diferensial linear tersebut dalam kehidupan

nyata.
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Lampiran 1

Tabel. 1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2000

B Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) 3) S
1. Caturtunggal 28.669 25.309 53.978
2. Maguwoharjo 12.041 11.571 23.612
3. Condongcatur 15.929 15.593 31.502
Jumlah 56.639 52.453 109.092

Sumber data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2000
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Lampiran 2
Tabel. 2

Banyaknya Kelahiran Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2000
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
1) 2 3) *)
1. Caturtunggal 244 213 457
2. Maguwoharjo 217 214 431
3. Condongcatur 235 227 462
Jumlah 696 654 1.350

Sumber Data; Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2000
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Lampiran 3

Tabel. 3

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2000
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) 2) 3 4)
1. Caturtunggal 99 64 163
2. Maguwoharjo 53 45 98
24 Condongcatur 69 67 136
Jumlzah 221 176 397

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2000



Lampiran 4
Tabel. 4

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2001
Desa ~ Laki-laki Perempuan Jumlah
M @ 3) ©)
1. | Caturtunggal 29.303 25.962 55.265
2. Maguwoharjo 12.327 11.827 24.154
3 Condongcatur 16.212 15.863 32.075
Jumiah 57.842 53.652 111.494

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2001



Lampiran 5

Tabel. 5
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Banyaknya Kelahiran Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2001
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
@ @ ©) @)
1. Caturtunggal 227 219 446
2, Maguwoharjo 214 204 418
3. Condongcatur 222 203 425
Jumlah 663 626 1.289

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2001
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Lampiran 6
Tabel. 6

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2001

Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
M @ G @
1. Caturtunggal 101 77 178
2 Maguwoharjo 56 94 150
= Condongcatur 88 37 145
Jumlah 245 228 475

i)

Sumber Data; Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2001



Lampiran 7

Tabel. 7
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Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2002
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(M @ 3 Sy
1. Caturtunggal 29.754 26.472 56.226
2. Maguwoharjo 12.561 12.053 24.614
3. Condongcatur 16.482 16.138 32.620
Jumlah 58.797 54.663 113.460

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2002




Lampiran 8

Tabel. 8

Banyaknya Kelahiran Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2002
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) 2) 3) (4)
1. Caturtunggal 197 195 392
|
2. Maguwoharjo 203 173 376
3 Condongcatur 250 241 491
Jumlah 650 609 1.259

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2002
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Lampiran 9
Tabel. 9

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2002
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
1) 2) 3) “)
1. Caturtunggal 103 96 199
=1

2. Maguwoharjo 66 45 1il
3. Condongcatur 113 75 188
Jumlah 282 216 498

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2002
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Tabel. 10

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2003
Desa Laki-iaki Perempuan Jumlah
(1) 2) 3) 4)
1. Caturtunggal 30.161 26.906 57.067
2. Maguwoharjo 12.750 12.256 25.006
3. Condongcatur 16.687 16.349 33.036
Jumlah 59.598 55.511 115.109

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angla 2003
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Tabel. 11

Banyaknya Kelahiran Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2003
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) 3) )
1. Caturtunggal 191 202 393
2. Maguwcharjo 188 178 366
3 Condongcatur 223 197 420
Jumlah 602 577 1.179

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2003
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Lampiran 12
Tabel. 12

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2003
Desa Laki-laki Percmpuan Jumlah
€)) @) 3) 4
1. Caturtunggal 113 72 185
2. Maguwobharjo 67 52 119
3 Condongcatur 85 39 144
Jumiah 265 163 448

Sumber Data; Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2003



Lampiran 13
Tabel. 13

Bapyaknya Penduduk Mepurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan

Depok Tahun 2004
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(H 2) &) (4)
1. Caturtunggal 30.751 27.514 58265
2 Maguwoharjo 12.972 12.417 25.389
3 Condongcatur 17.028 16.599 33.627
Jumlah 60.751 56.530 117.281

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2004
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Lampiran 14
Tabel. 14

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2004
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1 2) (3) “4)
1. Caturtunggal 347 342 689
2. Maguwoharjo 169 162 331
3. Condongcatur 234 197 431
Jumlah 750 701 1.451

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2004
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Tabel. 15

Banyaknya Kematian Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Depok

Tahun 2004
o Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) 2) 3) 4)
1 Caturtunggal 104 1i6 220
2 Maguwoharjo 58 55 113
3. Condongcatur 103 63 166
Jumlah 265 234 499

Sumber Data: Desa

Kecamatan Depok Dalam Angka 2004
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Sifat-sifat Umum Transformasi Laplace

No 7s) F(o)
1. a fi(5)+bfa(s) aF@H+oF @
2. f(sa) a F(at)
3. f(s—a) e"F(r)
Ff) (>a
4. e f(s) Q-a)=
0 1>a
5. s f(s)-F (0) F (@)
6. 5" f(s)—s F(O)—F(0) F(t)
7. | " f(s) -5 F0)— s F'(0)- ... FY(0) F(t)
8. [ ) 1 F (1) NS
9. (s (1)
10. ) (-1)'7'F()
tx igﬂ OjF(u)du
[ PGl -l
12. f()g () 0
e pe =z ¥




Lampiran 17

Transformasi Laplace Invers

No f{s) F (1)
1 l 1
s
2 i t
.5'2
3 n-1
E % n=123, L 0l=1
s (n-1)°
n-1
- % n>0 d
r(n)
5 1 em‘
s—a
6. 1 : n=172273 tH_BM 0l =1
(s—a) (n-1)°
7- 1 s O rn'—leal
(S_ af _ z(n)
8. 1 sinat
S2 + az a
9. § cos at
s +a
10. 1 e” sinat
(S - by +4° a
11. s—b & cosat
(s—b) +4°
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Lampiran 19
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